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ABSTRAK 

 

UMKM Kedai Jus XYZ merupakan usaha minuman berbasis buah yang berkembang di wilayah 

Purwokerto dan telah beroperasi sejak 2019. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan 

finansial usaha melalui evaluasi biaya, pendapatan, investasi, serta indikator kelayakan finansial meliputi 

Break Even Point (BEP), Net Present Value (NPV), Profitability Index (PI), Internal Rate of Return (IRR), 

dan Payback Period (PP). Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan 

data melalui wawancara langsung dan analisis laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total 

biaya produksi tahunan UMKM Kedai Jus XYZ mencapai Rp242.804.000 dengan total penerimaan 

Rp329.400.000. Analisis finansial menunjukkan usaha layak dijalankan, ditandai dengan nilai NPV positif 

sebesar Rp221.9985.761,00, PI sebesar 6,11, IRR 92%, serta PP 0,50 tahun (6 bulan). Temuan ini 

menegaskan bahwa Kedai Jus XYZ memiliki prospek usaha yang menguntungkan dan mampu bertahan 

meskipun terjadi perubahan biaya operasional atau fluktuasi pendapatan.  

 

Kata kunci: analisis finansial, UMKM, investasi, kelayakan usaha, jus buah 

 

ABSTRACT 

 

UMKM Kedai Jus XYZ is a fruit-based beverage business that is growing in the Purwokerto area and has 

been operating since 2019. This research aims to analyze the financial feasibility of the business thru an 

evaluation of costs, revenues, investments, and financial feasibility indicators including Break Even Point 

(BEP), Net Present Value (NPV), Profitability Index (PI), Internal Rate of Return (IRR), and Payback 

Period (PP). The research uses a descriptive quantitative approach with data collection thru direct 

interviews and financial statement analysis. The research results show that the total annual production cost 

of Kedai Jus XYZ MSMEs reached Rp242,804,000 with total revenue of Rp329,400,000. Financial analysis 

shows the business is viable, indicated by a positive NPV of Rp369,475,057, a PI of 1.35, an IRR of 

1,498.51%, and a payback period of 0.071 years (±0.85 months). Sensitivity to increases in production 

costs, interest rate hikes, and fixed income declines all show positive feasibility values. This finding 

confirms that Kedai Jus XYZ has profitable business prospects and is resilient to changes in operating costs 

or fluctuations in revenue.  

 

Keywords: financial analysis, MSMEs, investment, business feasibility, fruit juice  
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PENDAHULUAN  

 
Kesejahteraan hidup merupakan dambaan setiap orang agar mampu memenuhi kebutuhan 

dasar seperti sandang, pangan, dan papan dalam aktivitas sehari-hari. Untuk mewujudkan hal 

tersebut, masyarakat berupaya menempuh berbagai cara, salah satunya dengan mendirikan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM adalah bentuk usaha yang dijalankan oleh 

individu, keluarga, maupun badan usaha berskala kecil. Perannya tidak hanya sebagai penggerak 

ekonomi di tingkat lokal, tetapi juga sebagai pilar utama yang menopang perekonomian nasional. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) saat ini menjadi salah satu peluang usaha 

yang berkembang pesat. Perkembangan ini dipicu oleh terbatasnya lapangan kerja yang tersedia 

serta kebutuhan modal yang relatif kecil untuk memulai usaha. Kondisi tersebut mendorong 

lahirnya berbagai ide industri berbasis UMKM (Agustina et al., 2024), termasuk industri olahan 

buah seperti usaha jus buah (Puja & Fauziah, 2023). Jus merupakan minuman hasil olahan buah 

yang dicampur dengan air, dengan atau tanpa tambahan bahan lain. Proses pembuatannya 

biasanya menggunakan blender dengan mencampurkan buah, air, serta bahan pendukung lainnya 

(Setyiyaningsih et al., 2020). Minuman ini digemari oleh berbagai kalangan—anak-anak, remaja, 

hingga orang dewasa, karena rasanya yang segar serta kandungan vitamin dan mineral yang 

bermanfaat bagi kesehatan, terutama jika dibuat dari buah yang matang (Sofia et al., 2021). 

UMKM Kedai Jus XYZ merupakan usaha yang menawarkan beragam pilihan jus buah, 

seperti mangga, alpukat, jambu, naga, dan jeruk. Usaha ini berlokasi di Jalan Kampus, Grendeng, 

Purwokerto Utara, dan telah beroperasi sejak tahun 2019. Kedai Jus XYZ senantiasa 

menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Dalam dunia bisnis, kemampuan beradaptasi 

terhadap perubahan menjadi faktor penting, karena hal tersebut merupakan salah satu kunci untuk 

bertahan sekaligus berkembang di masa depan. 

Investasi merupakan salah satu aspek krusial dalam menjalankan usaha karena menjadi 

dasar untuk memperoleh keuntungan di masa depan. Secara umum, investasi adalah penanaman 

sejumlah dana pada awal usaha dengan harapan adanya pengembalian dalam kurun waktu 

tertentu, biasanya sekitar satu tahun (Takaeb & Kelen, 2021). Dalam konteks UMKM, investasi 

dapat berupa modal awal, perbaikan fasilitas, maupun tabungan untuk keberlangsungan usaha.   

Untuk memastikan investasi yang dilakukan benar-benar mendukung keberhasilan usaha, 

diperlukan analisis kelayakan investasi. Analisis ini berfungsi menilai apakah suatu usaha layak 

dilanjutkan atau tidak, dengan mempertimbangkan aspek pendapatan, keuntungan, kerugian, serta 

biaya lain yang memengaruhi prospek usaha. Penelitian terhadap UMKM Kedai Jus XYZ 

dilakukan dengan tujuan menganalisis kelayakan investasi dan biaya yang terkait, sehingga dapat 

memberikan gambaran mengenai potensi keberlanjutan usaha tersebut di masa mendatang. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode kuantitatif melalui 

analisis laporan keuangan. Data diperoleh dengan teknik survei berupa wawancara langsung 

dengan pemilik Kedai Jus XYZ, yang berfokus pada aspek pendapatan, keuntungan, kerugian, 

serta biaya lain yang relevan. Lokasi usaha Kedai Jus XYZ berada di Jalan Kampus No.30, RT 

02/RW 07, Dukuhbandong, Grendeng, Kecamatan Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas. 

Variabel penelitian mencakup biaya tetap, biaya tidak tetap, biaya total, biaya overhead, serta data 

penjualan. Analisis data dilakukan menggunakan metode kuantitatif untuk menilai kelayakan 

usaha. Beberapa instrumen analisis yang digunakan meliputi Break Even Point (BEP) untuk 

mengetahui titik impas, Net Present Value (NPV) untuk menilai nilai bersih investasi, 

Profitability Index (PI) sebagai indikator tingkat keuntungan, Internal Rate of Return (IRR) untuk 

mengukur tingkat pengembalian investasi, serta Payback Period (PP) untuk menghitung waktu 

pengembalian modal. Dengan kombinasi metode tersebut, penelitian ini bertujuan memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai kelayakan investasi dan prospek keberlanjutan UMKM Kedai 

Jus XYZ di masa mendatang. 
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Analisis Net Present Value (NPV) 

NPV atau nilai sekarang bersih adalah perbedaan antara nilai sekarang bersih (total net cash 

flow) selama umur proyek dengan nilai sekarang dari besarnya investasi yang ditanamkan. Suatu 

investasi dikatakan untung apabila NPV bernilai positif, artinya nilai keuntungan bersih yang 

didapat lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan. Sebaliknya, suatu investasi dikatakan rugi 

apabila NPV bernilai negatif (Jaya, 2025). 

𝑁𝑃𝑉 = ∑ 𝑀𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡−𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡

(1+𝑖)𝑢𝑚𝑢𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑦𝑒𝑘 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡

𝑛
𝑡=

     ....(1) 

 

Analisis Profitability Index (PI) 

Profitability Index adalah perbandingan nilai sekarang seluruh penerimaan kas bersih 

dengan nilai sekarang investasi. Suatu investasi dikatakan layak apabila PI > 1, sebaliknya jika PI 

< 1 artinya investasi tersebutu tidak layak karena tidak memberikan keuntungan (Jaya, Aldila, 

dkk., 2024). 

 

𝑃𝐼 =
𝑁𝑃𝑉

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑤𝑎𝑙
        ….(2) 

 

Analisis Internal Rate of Return (IRR) 

IRR merupakan tingkat pengembalian suatu investasi pada saat Net Present Value sama 

dengan nol. Investasi dikatakan menguntungkan jika nilai IRR lebih besar dari cost of capital 

yang diasumsikan. Jika IRR > tingkat suku bunga (i), maka usaha layak untuk dilaksanakan. 

Sebaliknya, Jika IRR < tingkat suku bunga (i), maka usaha tidak layak untuk dilaksanakan (Jaya, 

Cahyaningsih, dkk., 2024) 

𝐼𝑅𝑅 = [(
𝑥−𝑥1

𝑥2−𝑥1
)(𝑁𝑃𝑉 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛𝑡𝑜 𝑖2 − 𝑁𝑃𝑉 𝑑𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛𝑡𝑜 𝑖1]   ….(3) 

 

Keterangan: 

x        = Tingkat diskonto yang akan dicari IRR-nya 

x1 dan x2 = Tingkat diskonto yang menghasilkan NPV positif dan negative 

 

 Analisis Payback Period (PP) 

PP adalah suatu periode yang diperlukan untuk mengembalikan investasi awal dengan 

bentuk aliran kas. Suatu investasi dikatakan layak apabila PP < n dan tidak layak apabila PP > n. 

𝑃𝑃 =
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖

𝐾𝑎𝑠 𝑀𝑎𝑠𝑢𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑝𝑒𝑟 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛

      .....(4) 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Arus Kas Masuk 

Tabel 1. Arus kas masuk selama satu tahun 

No. Komponen Produksi per tahun Harga per produk (Rp.-) Total (Rp.-) 

1. Jus mangga 10.800 10.000 108.000.000 

2. Jus alpukat 10.800 10.000 108.000.000 

3. Jus jambu 5.400 6.000 32.400.000 

4. Jus buah naga 7.200 9.000 64.800.000 

5. Jus stroberi 1.800 9.000 16.200.000 

 Total 36.000  329.400.000 

. 
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Arus Kas Keluar 
Arus kas keluar mencakup seluruh biaya usaha, termasuk biaya produksi. Menurut 

Wawolangi & Permatasari (2021), biaya produksi adalah pengeluaran untuk mengubah bahan 

baku menjadi barang jadi, sedangkan Hakim (2018) menekankan bahwa biaya produksi 

mencakup seluruh beban yang ditanggung produsen dalam menghasilkan barang atau jasa. 

Dengan demikian, biaya produksi meliputi semua pengeluaran dalam proses produksi, mulai dari 

bahan baku, tenaga kerja, penggunaan mesin, hingga biaya tambahan lain. Dalam literatur 

ekonomi, hal ini juga dikenal sebagai initial investment cost, yang menentukan pendapatan dan 

arus kas agar proyek layak dijalankan (Ji-Hoon Kim et al., 2022).   

Biaya tetap adalah pengeluaran yang totalnya tidak berubah meskipun terjadi variasi 

output, meski per unitnya bisa berbeda. Biaya ini tetap harus dibayar dan tidak bergantung pada 

jumlah produksi (Nainggolan et al., 2024). Contohnya meliputi sewa tempat, listrik, gas, air, 

telepon, pajak, serta beban rutin lain yang tetap ditanggung perusahaan agar usaha berjalan.   

Sebaliknya, biaya tidak tetap (variable cost) bergantung pada jumlah produksi. Biaya ini 

muncul saat produksi berlangsung, meningkat seiring bertambahnya output, dan berkurang jika 

produksi dihentikan. Pada usaha Kedai Jus XYZ, biaya variabel mencakup bahan habis pakai 

seperti cup plastik, sedotan, es batu, gula, dan keju. Karakteristiknya fluktuatif dan berhubungan 

linier dengan volume produksi, sehingga penting dihitung untuk mengendalikan pengeluaran 

serta menentukan titik impas usaha (Sukma, 2025). 

 

Tabel 2. Arus kas keluar per tahun 

No. Komponen biaya Jumlah 

1. Biaya tetap 18.600.000 

2. Biaya tidak tetap 223.326.000 

3. Depresiasi 878.000 

 Total 242.804.000 

 

Analisis Finansial 

Net Present Value (NPV)  

 

Tabel 3. Perhitungan NPV UMKM Kedai Jus XYZ 

Tahun C B B-C df (5%) PV 

0 43.435.500  -43.435.500 1 -Rp43.435.500,00 

1 242.804.000 329.400.000 86.596.000 0,95 Rp82.669.212,41 

2 242.804.000 329.400.000 86.596.000 0,91 Rp78.920.489,17 

3 242.804.000 329.400.000 86.596.000 0,87 Rp75.341.755,78 

4 242.804.000 329.400.000 86.596.000 0,83 Rp71.925.303,84 

  NPV   Rp265.421.261,20 

 

Berdasarkan hasil analisis, NPV UMKM Kedai Jus XYZ sebesar Rp. 265.421.261,20. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa NPV > 0 (positif) yang artinya UMKM tersebut layak untuk 

dijalankan karena dapat memberikan keuntungan bagi investor. 

 

Profitability Index (PI) 

 

𝑃𝐼 =
265.421.261,20

43.435.500
= 6,11        ….(5) 

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat diartikan bahwa UMKM Kedai Jus XYZ layak untuk 

dijalankan karena PI > 1, yaitu sebesar 6,11. 
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Internal Rate of Return (IRR) 

𝐼𝑅𝑅 = 92%         ….(6) 

 

Berdasarkan hasil analisis, dapat diartikan bahwa UMKM Kedai Jus XYZ layak untuk 

dilaksanakan karena IRR > i (92% > 4,75%). 

 
Payback Period (PP) 

𝑃𝑃 = 0,50         ….(7) 

 

Berdasarkan hasil analisis, dapat diartikan bahwa UMKM Kedai Jus XYZ layak untuk 

dilaksanakan karena PP 0,5 tahun atau 6 Bulan. 
 

KESIMPULAN 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM Kedai Jus XYZ merupakan usaha yang 

layak dan menguntungkan untuk dijalankan berdasarkan analisis finansial yang dilakukan. 

Seluruh indikator kelayakan, yaitu NPV, PI, IRR, dan PP, berada pada nilai yang memenuhi 

kriteria investasi yang baik. Secara keseluruhan, Kedai Jus XYZ memiliki prospek yang baik 

untuk terus berkembang dan dapat dijadikan acuan bagi pelaku UMKM lain dalam melakukan 

evaluasi kelayakan finansial usaha. 
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